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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk menentukan koefisien absorpsi dan impedansi
material akustik dengan metoda tabung. Dad hasil penelitian vang dilakukan
diperoleh hasil bahwa gypsum memiliki nilai koefisien absorpsi tertingpi pada
Irekuens: 600Hz, 800Hz, 1000H: dan 1200Hz dengan nilai absorpsi sekitar 0.9,
Sedangkan pada frekuensi 200Hz dan 400 Hz, tripleks lebih efisicn digunakan
sebagai penverap karena koefisien ahsorpsinya lebib tinggi dibandingkan sampel
lainnya yang diuji yaitu 023 pada frekuensi 200Hz dan 0,96 pada [rckuensi
4Hz Pada pengukuran nilai impedansi untuk masing-masing sampel diperoleh
hasi] bahwa pada frekuenst 200 Hz mlai impedansinya lebih tinggl dibandingkan
pada frckuensi lainnya. Ini disebabkan pada frekuensi rendah penverapan
bunyinya juga rendah sehingga impedansinya akan tinggi. Dari kelima sampel
vang diui, gypsum memiliki nilai impedansi vang paling rendah karena nifai
koefisien absorpsinya tinggi dan porositasnya besar, Dari hasil analisa vang
dilakukan diperoleh bubungan babwa nilai koefisien absorps: berbanding terbalik
dengan nilal impedansinya.
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BAB I

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Sumber bunyi  akan menghasilkan  getaran-getaran  dalam  bentuk
gelombang bunyi. Gelombang bunyi ini akan menjalar keluar ke semua arah dan
obyek petarannya misalnya: pengeras suara atau gas berputar dari sebuah tenagy
mesin jel, mesin-mesin penyiang, mesin-mesin motor, penghisap debu, mesin-
mesin gergaji, gitar listrk amplifier, suara-suara bising band, mikeofon dan
banyak industri mesin lainnyva yang dapat menghasilkan kebisingan melebihi
batas-butas ukuran kebisingan (dalam desibel). Untuk mengurangi kehisingan ini
maka dibutuhkan suatu material penyerap vang dapat menversp bunyi lerutama
material-material akustik mlm:lzai penyerap bunyi di bidang akustik.

Penyerapan bunyi dari suatu material sangat memegang peranan penting di
bidang arsitektur akustik, perancangan studio rekaman dan di bidang transportasi,
Sehingpa standarisasi nilai koefisien absorpsi suatu material ini sangat pemting
untuk mendalami bidang akustik. Dengan adanya standarisasi nilai koefisien
absorpsi suztu material bangunan maka dapat dirancang suatu bangunan akustik
vang lebih mudah dengan memilih bahan-bahan yvang dibutubkan dalam
perancangan bangunan akustik tersebut,

Penentuan nilai koefisien absopsi (o) suaty material akustik tersehut dapat
dilakukan dengan menggunakan metode tabung, Penpgunaan metode lubung ini
lebih sederhana dan praktis dibandingkan dengan metode Sabine (Beranek, 19497,

Metode tabung hanya membutuhkan sampel dalam ukuran yang kecil sedangkan



pada metode Sabine menpgunakan pengukuran perbedaan wakiu  dengung
{reverberaiion time) di dalam reang dengung (reverberation chamber) berupa
rusng laboratorium khusus yang seluruh permukaannya harus bersifit sanpa
reflektif dan berukuran besar sera tidak ada sstupun permukaannya yvang sejajar,
sumpel yang akan diukur pada metode Sabine dipasang pada tiap-tiap sudu
permukaan ruang dengung. Dari perbedaan waktu dengung ini kemudian dihitung
kocfisicn  absorpsinya  (Beranek 1949), Scdangkan pada metode  tabung,
penentukan koehisien absorpsi bunyi (o) suatu material akustik vaite dengan
menghitung perbandingan amplitudo tekanan maksimum (A+B) gelombang bunyi
dengan amplitudo tekanan minimumnya (A-B), Perbandingan amplitudo tekanan
ini dinamakan SWR (Standing Wave Ratio).

Dalam penelitian ini digunakan 5 macam material akustik vang berbeda
vang akan dihiumg nilai koefisien absorpsinya yaitu @ papan kayu jenis kayu
madang, triplek produksi PT, Sinar Mulia Tangerang . keramik produksi PT.
Angsa Daya Jakarta seri W20547, kaca jenis kaca jendela bening dan pypsum
produksi CV.Gypsum Manggibh Bukittinggi. Bahan -bahan ini dipilih karena
merupakan bahan-bahan vang sering digunakan dalam pembuatan suate bangunan
dan merupakan jenis dan merek bahan-bahan yang paling banyak beredar di
pasaran. Mamun masing-masing bahan yang beredar i pasaran ini belum
memiliki standar nilai koefisien absorpsi dan impedansi. Semakin tinggi nilai
absopsi suaty material akustik, maks material tersebut semakin baik digunakan

sebagal penyerap terutama schagai penyerap di bidang akustik,
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dan konsep dasar teori, hasil eksperimen, analiza data dan grafik dapat
diambil beberapa kesimpulan schagai berikut:

1. Dari keseluruhan sampel yang diuji, gvpsum memiliki nilai koefisien
absorpst terlinggi dibandingkan sampel lainnva vai (.94 pada frekuensi
10001z,

2. Pada frekuensi 200 Hz dan 400 Hz, tripleks lebih baik dipunakan sebagai
penyerap karena koelisien absorpsinya lebib linggi pada frekuensi tersebut
dibandingkan sampel lainnya yang divji vaitn 0.23 pada frekuensi 200Hz
dan (.96 pada frekuensi 40012,

3. Pada frekuensi rendah yaitu 200 Hz, penyerapan bunvi oleh material
akustik lebih rendah dibandingkan pada frekuensi lainnya

4. Nilal impedansi masing-masing sampel pada frekuensi 200 Hz lebih tinggi

dibandingkan pada [rekuensi fainnya,

2. Dan hasil penelitian diperoleh bahwa gypsum memiliki nilai impedansi

vang paling rendah vaitu 1.51 pada frekuensi 1200Hz,



DAFTAR PUSTAKA

ASTM Committe C-20 on Acoustical Material, 1938, Under the Standardization
Prossedure of the Society

ASTM Designation, 1999, Standar Method of Test for Impedansi and Absorpion
of deoustical Marerials by the Tube Method, hal. 148- 160

Attenborgh, K., 1996 Porous Materials for Scale Model Experimenis in Ousdoor
Sound Propagations, Journal of Sound and Vibration, 194 (5). pp.685-708

Beranck, L.L, 1949, Acoustical Measurement, Jhon Willey & Sons Ine, Hal, 32-
36

Bruel and Kjaer, 1967, Mstructions and Applications for Standing Wave Tube
Apparatus Type §002 and Frequency Analvzer Type 2707, Chapman &
Hall. London

Doelle, L.L., Lea Prasetyo, 1993, dkusiik Lingkungan, Erlangpa, Jakarta

Elvaswer, 1993, Penpukuran fmpedansi dan Koefisien Absorpsi Material akusiik
Plywood dengan Meioda Tabung, skripsi penelitian Jurusan Fisika
Universitas Riau

Halliday, Resnick, dkk., 1977, Fisika Jilid | edisi ke-3, Erlangpa, Jakarta

lasaacs, A 1994, Kamus Lenghap Fisika Cheford, Erlangga. Jakarta

Lewas H. Bell, Douglas H. Bell, 1993, Indusirial Noise Control Fundamental and
Application, New York

Prayitno, 2008, Wawancara Virwal tentang Absorpsi dan Refleksi Crelombang.
digkses dart hitp « Irwan Prayitno's Weblog htm

Raichel. DLEL. 2006, The Science and Application of Acoustics. Businnes Media.
Mew York

Sutrisno, 1998, Gedombang & Oprik. 1TB, Bandung
Tiia, MO, 1994, Gelombang, Jurusan Fisika FMIPA, ITBE. Bandung

W.T, Chu, 1991, fmpedance Tube measurements — A comparative study of current
practices Noise Control Engincering Jowrnal, val.37, hal 37-44

Wi Answer. Yalioo. comdguestion/ind

Ll



